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Peranan ikan sebagai hewan model semakin dibutuhkan dalam bidang riset. 
Penelitian menggunakan ikan secara in vivo membutuhkan ikan dengan jumlah 
banyak dan sering terkendala untuk mendapatkan ikan yang seragam baik dalam 
ukuran maupun status fisiologi. Pendekatan in vitro dengan menggunakan kultur sel 
atau jaringan sangat diperlukan. Ketersediaan cell line pada ikan sangat terbatas oleh 
karena itu penelitian untuk penyediaan cell line perlu dilakukan. Pengembangan cell 
line diawali dengan kultur primer diikuti dengan subkultur hingga diperoleh karakter 
sel yang konsisten. Guna mendapatkan cell line diperlukan kondisi dan media kultur 
yang sesuai untuk mendukung pertumbuhan sel. Salah satu komponen penting dalam 
media adalah serum. 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui waktu sel-sel hepatopankreas 
mencapai konfluensi, mengevaluasi viabilitas sel, dan karakter morfologi sel-sel 
hepatopankreas berdasarkan bentuk sel, bentuk dan letak inti sel, serta ukuran sel. 
Penelitian ini berupa eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap Faktorial 
(kultur primer) dan Rancangan Acak Lengkap (subkultur). Faktor pertama adalah 
jenis serum yaitu Fetal Bovine Serum (FBS) dan serum darah ikan (SI). Faktor kedua 
adalah konsentrasi serum dalam medium yaitu kontrol, 5%, 10%, dan 15% dengan 8 
kombinasi masing-masing 4 kali ulangan. Parameter yang diukur meliputi waktu 
mencapai konfluensi, kepadatan sel, viabilitas sel, proporsi sel, dan morfologi sel-sel 
hepatopankreas. Data dianalisis menggunakan ANOVA pada tingkat signifikan 5%. 
Hasil analisis dengan nilai p<0,05 dilanjutkan dengan uji LSD. Data kualitatif berupa 
morfologi sel dianalisis secara deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa waktu yang dibutuhkan untuk mencapai 
konfluensi adalah 6 hari bagi kultur primer sel hepatopankreas dan 5 hari bagi 
subkultur. Viabilitas sel hepatopankreas pada kultur primer dan subkultur 
menggunakan SI dan FBS dengan konsentrasi berbeda sebesar ≥94% yang 
mengindikasikan bahwa sel dalam kondisi baik. Kepadatan sel hasil kultur primer, 
dan subkultur lebih tinggi pada kultur yang mengandung SI dibandingkan dengan 
FBS (p<0,05). Berdasarkan karakter morfologi sel hasil kultur primer suspensi sel 
hepatopankreas dikategorikan ke dalam 5 tipe sel dan 3 tipe sel di antaranya 
diidentifikasi pada subkultur sel hepatopankreas. 
 




















There is a growing demand in fish utilization as animal model for researches. 
In vivo studies using fish often facing constrain to full fill the large quantity of fish in 
uniform physiological status. In such condition the availability of cell line is 
favorable, mean while the cell line originated from fish tissues are limited. There fore 
generation of fish-origin cell line is needed. 
This study was conducted to determine the culture period to achieve 
confluence, cell viability and morphological character of hepatopancreas cell. An 
experiment with factorial completely randomized design (primary culture) and 
completely randomized design (secondary culture) was applied in this study. The 
first factor was type of the serum consisted of fish serum and Fetal Bovine Serum 
(FBS). The second factor was serum concentration consisted of control without 
serum, 5%, 10%, and 15%. Eight replicates were provided for each treated groups. 
The primary and the secondary culture of hepatopancreas were maintained until cell 
confluence has been reached. The parameters for the primary culture were 
percentage of confluence, cell density, cell viability, morphological character of the 
cell, and the proportion of each cell types. The data were analyzed using two-way 
ANOVA for primary cell culture and one-way ANOVA for secondary culture. As the 
ANOVA results of percentage of cell confluence, cell density, and cell viability were 
significant (p<0,05) the analysis was preceded to LSD. The cell morphological 
character was describe. 
The results showed that the primary culture reached confluence in 6 days 
while the secondary culture reached confluence in 5 days. The cell viability of 
hepatopancreas in primary as well as secondary cultures of all treated groups were 
≥94% indicating a good condition of cells. The cell density was higher in the culture 
with fish serum suplement than those of FBS suplement (p<0,05). Based on 
morphological characters, 5 cell types were identified from the primary culture while 
only 3 of the survive in the secondary culture. 
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